MODEL PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KAMPUNG SAYURAN
ORGANIK MENUJU DESA MANDIRI PANGAN KOTA SURAKARTA

SKRIPSI

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna

Memperoleh Derajat Gelar Sarjana Pertanian

Oleh:
DWI WIDI ASTUTI
H 0415019

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA
2019



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

HALAMAN PENGESAHAN

MODEL PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KAMPUNG SAYURAN
ORGANIK MENUJU DESA MANDIRI PANGAN KOTA SURAKARTA

Telah dipersiapkan dan disusun oleh :
Dwi Widi Astuti
H 0415019

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji
Pada tanggal : 29 November 2019
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Susunan Dewan Penguji

Ketua

. Ir Eny Lestari M.Si
NIP.196012261986012001

NIP. ‘ 19590521 1986031002 NIP. 198003 )22005012001

Surakarta, Desember 2019
Mengetahui,

an Fakultas Pertanian

M2 sitas Sebolas Mares

(,’()/72/72[./ lo user



KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat, dan hidayah-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan Skripsi yang
berjudul Model Pemberdayaan Masyarakat Kampung Sayuran Organik Menuju
Desa Mandiri Pangan Kota Surakarta. Penyusunan Skripsi ini tidak akan selesai

tanpa bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, saya ingin

Pertanian Fakult ' itas ' rakarta.
3. Dr. Ir. Sy Komisi Safjana Progli

Komunikasi Pertarg\ Ma@rakar :

imbm@ama Penelitian di Fakultas

Penyuluhan dan

g Pendamping Penelitian

: Penyuluhan dan Komunikasi

Pertanian Fakultas Pertanian®@niVeréita8®ebelas Maret Surakarta.

6. Dr. Ir. Eny Lestari, M.Si selaku Penguji Skripsi di Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret Surakarta

7. Ayah (Slamet Ratmoko), Ibu (Susilowati) dan Kakak (Wahyu Widi Andini) di
rumah yang selalu memberikan doa, restu serta dukungan dan kasih sayang
yang tak henti.

8. Teman-teman BALA (Tiara, Zsazsa, Ratri, Denis, Riffo, Maharli, Akbar)
yang telah membersamai dan menunggu penulis pulang.

9. Teman-teman IMAGINATION CORPORATION (Alfia, Kartika, Annisa,
Anna, Yuliana, Denis) yang telah menyemangati dan menunggu penulis

pulang.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

17.

Teman-teman NORMAL (Arisnia Devie, Agnas Wardhani, Bety Yunita,
Meita Fatimatur) yang telah membersamai dan membantu selama penulisan
berlangsung.

Teman-teman ARGH Trash (Erlin Yusliana, Tirani Komala Dewi, Oky Dea
Novianti, Luthfi Agung Ardhianta) yang telah membersamai dan membantu
selama penulisan berlangsung.

Teman-teman Kos Pondok 18 (Faedah Fitriana, Anggie Priscillia, Nike Anofa,

Mba Fania Rahma, | yang selalu menyemangati
dan membangunk [ nw ' f :
Teman-temanfUCUP id izkyana) yang selalu
menyemangati dan dl sele 3

Teman-tem %A Bekasi E i i Sufi, Iqgbal
Fadhlurraliman, D@Mﬂ i [ alu menyemangati
dan membersamai @na penuli |

Teman-tema Penyul@n dan inika i i gkatan 2015.

Warga Kamp ra ojosongo Kecamatan

tidak bisa saya sebutkan satu per satu.

Saya menyadari bahwa Skripsi saya masih jauh dari kesempurnaan sehingga

saya sangat mengharapkan saran dan kritik yang membangun demi kesempurnaan

kedepannya. Semoga Skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Surakarta, Desember 2019

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ...ooviiiiiii et i
HALAMAN PENGESAHAN ... ii
KATA PENGANTAR ...ttt e e e e ii
DAFTAR ISH ...t a e e v

DAFTAR GAMBAR ..... om0 ; R v e R e e

RINGKASAN
SUMMARY ...

A. Penelitian Terdahult®.. .. 5. Y A A

B. Tinjauan PUStaKa ............cccceeeiiiiiiii et 7
1. Pemberdayaan Masyarakat..............ccccceoiieiiiiniiiiiieeie e 7
2. Teorms KOMUNIKASI......ccoiiiiirieiiiiiiiee et eieea e 11
3. Teori KebUutuhan ..o 13
4. Ketahanan Pangan ...........cccccvveeiiiiiiie e 15
5. Desa Mandiri Pangan............cccccuvviiiiiiiiic e 16
B, MOUEL ... 18
C. Kerangka BerpikKir ..........ccoiiiuiiieeiiiiiiiee e ciiiee e e sriier e e e e e e s esnneeee e 19
D. DIimensi PENelitIan ...........cooiiiiiiiiiiiiiiee e 21
METODE PENELITIAN ..ottt see e snea e 23
A. Metode Dasar PeNelitian...........ccuvvieiiiiiieeeiiiiiiice e 23
B. Penentuan Lokasi Penelitian ............ccccoiiiiiiiiiiiiii e 23
C. Subyek Penelitian dan Pemilihan Informan..............ccccccovieeiiiiinncens 24



D. Jenis, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data .............c.cccceeee, 25

E. Validitas Data..........coooiiiiiiiiieiiiiiiee et 29
F. Teknik ANalisis DAta ..........ccccoeiiuiieiiiieeiiiiee e 30
HASIL DAN PEMBAHASAN ......oooiiiiiiiiiie e 32
A. Deskripsi Lokasi Kmapung Sayuran OrganikK............cccccoeevvreeeiivnnnnn. 32
1. Gambaran Umum Kampung Sayuran Organik ...............cccceeeveeen, 32
2. Kegiatan Pemberdayaan Kampung Sayuran Organik ............ Error!

Faktor Pendukung dan Penghamba

t}ember yaan Mayarakat......... 41

DAFTAR PUSTAKA Lo 87
LAMPIRAN ...ttt 91

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Skema Kerangka BerpiKir...........cccoooeoiiiiiiiiiie e 20
Gambar 3.1 Skema Model Analisis Data ..........cccovvveeiiiieeiiiieeee e 31
Gambar 4.1 Gapura Kampung Sayuran OrganiK ..........ccccoeecvvveeeiiiiiineneesinn 33
Gambar 4.2 Pertemuan KSM dilakukan pada malam hari............ccccceevveennee 43
Gambar 4.3

Gambar 4.4 a
Gambar 4.4 b
Gambar 4.5
Gambar 4.6
Gambar 4.7
Gambar 4.8
Gambar 4.9

Gambar 4.10

vii



Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

DAFTAR TABEL

Jenis dan Sumber Data yang dibutuhkan...................ccoeoeeene, 25
Daftar Informan Penelitian dengan Teknik Snowball................... 26

Faktor Pendukung dan Penghambat Aspek kelembagaan
Kampung Sayuran Organik Menuju Desa Mandiri Pangan.......... 51

Faktor Pendukung dan P. ghambat Aspek Ketenagaan (SDM)

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman WaWanCara ............ccocveereeeiiurreeeeesiiinneeessnsnneeeesannnnees
Lampiran 2. Daftar Identitas informan ..........ccccccceeviieiiiie i
Lampiran 3. Tabel Triangulasi Sumber Data ...........cccccccovviiiveeeiiiiiieee e,
Lampiran 4. Tabel Triangulasi Metode ............cccoeiiiiiiiiiiiiieee
Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan ............ccccevvieiiieiiieiiie e

Lampiran 6. 1zin penelitian e . 0 mmmmamans - coeveenneenieenieeniee s




RINGKASAN

Dwi Widi Astuti. H0415019. “Model Pemberdayaan Masyarakat
Kampung Sayuran Organik Menuju Desa Mandiri Pangan Kota Surakarta”.
Dibimbing oleh Dr. Joko Winarno, M.Si dan Hanifah Ihsaniyati, S.P., M.Si
di Fakutas Pertanian. Universitas Sebelas Maret.

Kerawanan pangan di pedesaan masih menjadi isu yang cukup besar dalam
pembangunan pertanian. Belum tercapainya kecukupan pangan ditingkat individu
dapat menimbulkan kerawanan pangan. Salah satu contoh kegiatan yang dapat
dilakukan guna memmlmallsw ) pangan yaitu dengan pemberdayaan
masyarakat Desa Mandigi=Pafgan. Desa mandirispangan adalah desa/kelurahan
yang masyarakatnya m@mlllkl kemampuan untuk me\?yUJudkan Ketahanan Pangan
dan gizi melalui peggman an. bsnﬁ? Ketersedigamgdistribusi, dan konsumsi
Pangan dengan %eman‘taag&@ﬁ‘f#%um g‘? @_?@gtempat Tsecara berkelanjutan.
Masyarakat pada setiap wilayah mempunyai karakter yang sangat heterogen
sifatnya, sehingga membutuhkan pendekatan atau _model yang berbeda dalam
proses pemberdayaannya Guna: menga Si masaJah terﬁt pemberdayaan
masyarakat 4ampung® Sayuran. ﬁ%’]lkﬁg‘dl Kel@ﬁhan lojosongo, Jebres,
Surakarta ada h salatﬁgﬁfﬁ Iokéé%yahg“ dua'ﬁhkan@t Des& mandiri pangan di
Surakarta e .

Penelltlan‘ ini bgrgJJuan ﬁ]

S

masyarakat kam,pung say
penghambat a_ mert

teknik triangulasi sumber dat%f“damﬁtrlahgluam metode. Analisis data pada
penelitian ini adalah analisis induktif interaktif (interactive model of analysis).

Berdasarkan hasil penelitian, keadaan pemberdayaan masyarakat kampung
sayuran organik menuju desa mandiri pangan saat mengalami penurunan
partisipasi dibandingkan pada tahun 2013. Indikator yang menjadi faktor
pendukung adalah sarana dan prasarana yang sudah lengkap dan memenuhi semua
kebutuhan dalam setiap kegiatan, dan ketenagaan (SDM) yaitu umur masyarakat
yang termasuk umur produktif dan tingkat pendidikan masyarakat cukup tinggi
sehingga masyarakat memiliki pengetahuan yang cukup sebelum diberdayaakan.
Selain itu yang menjadi faktor penghambat adalah kelembagaan yang tidak
berperan maksimal, penyelenggaraan kegiatan yang tidak sesuai dengan budaya
lokal, pembiayaan kegiatan-kegiatan yang berasal dari modal pribadi serta kurang
adanya pengawasan terhadap kegiatan menjadi faktor penghambat. Maka,
Rumusan Model pemberdayaan masyarakat kampung sayuran organik menuju
desa mandiri pangan adalah Dialog persuasif interpersonal berbasis pemenuhan
kebutuhan masyarakat yang sesuai dengan budaya lokal masyarakat Kampung
sayuran Organik.



SUMMARY

Dwi Widi Astuti. H0415019. “The Community Empowerment Model of
Kampung Sayuran Organik towards Food Independent Village in
Surakarta”. Counseled by Dr. Joko Winarno, M.Si and Hanifah lhsaniyati,
S.P., M.Si in the Faculty of Agriculture. Universitas Sebelas Maret.

Food shortages in rural areas turn to a significant issue in agricultural
practices. Individuals who obtain food supply inadequately will cause food
shortages. Food Independent Village is a viIIage that can bring on food security
and nutrltlon through subsystem development dlstrlbutlon and

KSO, to observe suppdf - ibitory faé well as to formulate a
recommendat| unity B L

Meanwhlle, t y a nowb@chm le. Trlangulatlon of
data source and te the @ and then the data will be

The udy indicatety,that ition of the community
empowerment off Va pendent Villz
ici 5ators which influenced the
equipped and useful in all

educatlonal level hence the comimunit] ;,' adequate knowledge before being
empowered. Additionally, the factors which inhibited the empowerment were: the
institution did not play a significant role in solving the problem; the events were
not following the local culture; the funding came from private funds, as well as
there was no monitoring program while holding the events. Therefore, the
recommendation model of community empowerment of KSO towards Food
Independent Village called interpersonal persuasive dialogue based on the
fulfillment of community needs following the local culture of KSO could be
implemented.
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